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Abstrak 

Kelurahan Sumberejo, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah merupakan kelurahan yang 492,40  ha luas 

wilayahnya merupakan tegalan atau kebun yang sebagian besar ditanami jagung. Setelah panen jagung, akan ada sejumlah limbah atau sisa 

residu yang tersisa. Limbah batang, kulit, bonggol dan rambut jagung biasanya digunakan sebagai pakan ternak, dibuang atau dibakar 

begitu saja ditempat sehingga mengakibatkan masalah yang serius dalam pencemaran udara dan membuang dengan percuma sumber 

bioenergi yang tersedia. Padahal, tumpukan limbah pertanian jagung yang melimpah dan tersebar luas di Kelurahan Sumb erejo adalah 

salah satu sumber utama biomassa dari limbah pertanian yang potensial untuk produksi energi terbarukan. Salah satu usaha yang  dapat 

dilakukan untuk memecahkan persoalan itu adalah melalui pengolahan menjadi biobriket. Biobriket dari limbah pertanian jagung yang 

diproduksi mempunyai nilai kapasitas panas mencapai 9.454 kal/g dan merupakan angka yang cukup baik jika digunakan sebagai sumber 

panas. Metode penelitian ini diawali dengan pembuatan arang limbah pertanian jagung menggunakan metode pirolisis yang kemudian akan 

dicetak menggunakan hot press menjadi biobriket. Pemanfaatan biobriket tersebut akan menyediakan kebutuhan energi dasar untuk  

memasak dalam rumah tangga di seluruh desa Sumberejo dan desa-desa sekitarnya. 

 

Kata Kunci: Briket, Biomassa, Limbah Jagung, Demak 

Pendahuluan  

Kelurahan Sumberejo, Kecamatan Mranggen, Kabupaten 
Demak, Provinsi Jawa Tengah merupakan kelurahan yang 

memiliki luas wilayah 12,31% dari total luas wilayah Kecamatan 
Mranggen atau sekitar 8,89 km2. Dari total luas wilayah tersebut, 
492,40 ha merupakan tegalan atau kebun yang sebagian besar 
ditanami jagung (Monografi Sumberejo, 2016). Tanaman jagung 

merupakan komoditas pertanian utama masyarakat desa 
Sumberejo, bahkan hasil panen jagung lebih besar daripada hasil 
panen padi sebagai makanan pokok. Setelah panen jagung, akan 

ada sejumlah limbah atau sisa residu yang tersisa. Limbah 
tersebut berupa batang, daun, rambut, kulit, dan bonggol jagung. 
Batang, daun, dan rambut jagung biasanya digunakan sebagai 
pakan ternak, dibuang atau dibakar begitu saja ditempat sehingga 

menyebabkan pencemaran lingkungan. 
Sekitar 70 sampai 80% pertanian jagung adalah limbah 

jagung (Pordesimo et al., 2005; Shinners et al., 2006). Produksi 

pertanian jagung di Kelurahan Sumberejo, menghasilkan jagung 

kering sekitar 1,42 sampai 1,53 ton/ha. Berdasarkan data yang 
diperoleh di lapangan dengan luas 492,40 ha yang merupakan 
tegalan atau kebun yang sebagian besar ditanami jagung dapat 

diperkirakan limbah jagung di Kelurahan Sumberejo sekitar 
699,208 sampai 753,372 ton/panen. Kemudian, jika panen 
jagung setahun sebanyak 3 kali, maka dapat diperkirakan limbah 
jagung di Kelurahan Sumberejo sebanyak 2.097,624 sampai 

2.260,116 ton/tahun. Limbah jagung yang begitu besar tersebut 
yang jika dibuang  
atau dibakar begitu saja tentu saja akan mengakibatkan masalah 

yang serius dalam pencemaran udara dan membuang dengan 
percuma sumber bioenergi yang tersedia. Hal tersebut terlihat 

hampir setiap panen jagung di sekitar Kelurahan Sumberejo 
selalu ada kepulan asap yang hampir selalu menutupi udara di 

kelurahan tersebut, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1b. 
Padahal, tumpukan limbah jagung yang melimpah dan tersebar 
luas di Kelurahan Sumberejo adalah salah satu sumber utama 
biomassa dari limbah pertanian yang potensial untuk produksi 

energi terbarukan. Pemanfaatan limbah jagung sebagai sumber 
energi akan dapat mengurangi penggunaan energi fosil dan 
masalah emisi gas rumah kaca akibat hasil pembakaran limbah 

pertanian (Kauffman et al., 2011; Huo et al., 2011). Limbah 

jagung yang dimanfaatkan sebagai sumber bioenergi terbarukan 
yang paling sederhana dan dapat diaplikasikan secara langsung 
dan luas yaitu dalam bentuk bahan bakar padat dalam bentuk 

briket.  
Oleh karena itu, pemanfaatan briket tersebut akan 

menyediakan kebutuhan energi dasar untuk memasak dalam 
rumah tangga di seluruh desa Sumberejo dan desa-desa 

sekitarnya yang biasanya menggunakan bahan bakar fosil seperti 
gas LPG (liquid petreoleum gas). Sehingga, akan menjadikan 

pemanfaatan biomassa limbah jagung sebagai energi terbarukan 
sangat penting bagi peningkatan dan keberlanjutan ekonomi di 

desa Sumberejo dan sekitarnya, serta dapat ikut mengurangi 
emisi gas rumah kaca sebagai upaya perlindungan lingkungan 
hidup di desa Sumberejo. 
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Metode Penelitian 

Tahapan dari kegiatan ini diawali dengan cara 

mengumpulkan limbah jagung di seluruh dusun di Kelurahan 
Sumberejo. Kemudian, limbah tersebut akan diproses menjadi 
bahan bakar dalam bentuk briket dengan menggunakan mesin 

pembentuk briket. Proses pembuatan briket limbah jagung akan 
dipusatkan di Dusun Puro dengan pasokan sumber bahan baku 
limbah jagung berasal dari dusun-dusun di Kelurahan 
Sumberejo. Briket yang dihasilkan, kemudian dijual secara lokal 

di dusun-dusun dan sekitar di Kelurahan Sumberejo dan juga di 
Kecamatan Mranggen serta di kelurahan-kelurahan sekitar di 
Kabupaten Demak. Rancangan rantai distribusi dan model 

operasi ditunjukkan pada Gambar 1. 
Secara garis besar tahapan pelatihan dan pendampingan 

pembuatan biomassa briket di  Kelurahan Sumberejo meliputi 
sistem proses produksi briket dan rantai distribusi sampai ke 

tangan customer akhir yang akan diaplikasikan untuk kegiatan 
memasak sebagai pengganti gas LPG. Sistem proses pelatihan 
tersebut seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 1. Rancangan distribusi dan model operasi limbah 
jagung menjadi briket dan pemasaran briket 
limbah jagung di Kelurahan Sumberejo 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sistem proses pelatihan limbah jagung menjadi 
briket dan pemasaran briket limbah jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. (a) Tumpukan limbah jagung kering (b) limbah 

jagung giling dengan ukuran 2,8 mm (c) limbah 
jagung giling dengan ukuran 0,8 mm (d) arang 
limbah jagung (e) briket limbah jagung 

 

Secara umum, teknik awal pembuatan briket dapat dilakukan 
dengan cara membuat bahan briket menjadi arang melalui proses 

pirolisis. Briket biomassa dibuat dengan bahan baku material 
biomassa dari limbah jagung. Proses pembuatan briket dengan 
cara penekanan dan mengeringkan campuran bahan menjadi 
blok yang keras (Masturi, et al., 2017). Proses pembuatan briket 
limbah jagung ditunjukkan pada Gambar 3. 

Hasil dan Pembahasan 

Beberapa penelitian tentang pengolahan biomassa terutama 
biowaste atau sampah menjadi sumber energi terbarukan telah 

dilakukan (Masturi et al., 2011a; 2011b). Salah satu penelitian 

yang mendukung dalam program ini adalah penelitiannya 
tentang pemanfaatan briket limbah bonggo jagung sebagai 
sumber energi terbarukan (Masturi et al., 2017). Briket 

merupakan bahan bakar yang terbuat dari bahan organik padat 
atau biomassa yang dibuat dengan cara memampatkan bahan 

baku biomassa tak berbentuk menjadi bahan bakar padat dengan 
kerapatan tinggi dengan cara pengeringan, pemotongan, 
pengarangan, dan pembentukan melalui pengepresan (Smith et 

al., 1997). Kelebihan pemanfaatan briket adalah menghasilkan 

lebih sedikit asap, memberikan panas tinggi, dan api yang tahan 

lebih lama daripada arang biasa. Briket dari limbah jagung 
memiliki kapasitas panas yang cukup tinggi (Bola et al, 2013) dan 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hamidi et al (2011) 

menyimpulkan bahwa briket blotong yang diberi tambahan 15% 
limbah jagung dapat meningkatkan nilai kapasitas panasnya dari 

2.074 kal/g menjadi 2.726 kal/g. Kemudian, diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh penelitan Masturi et al. (2017)  

bahwa kapasitas panas yang dihasilkan oleh briket dari limbah 
jagung sebesar 9.454 kal/g. 
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Pemanfaatan briket dari limbah jagung di Kelurahan 
Sumberejo, Demak yang dilakukan dapat menyediakan 

kebutuhan energi dasar untuk memasak dalam rumah tangga di 
seluruh desa dan bahkan produk briket yang dihasilkan dapat 
ikut dimanfaatkan desa-desa sekitarnya yang biasanya 
menggunakan bahan bakar fosil seperti gas LPG. 

 
(a) 

(b) 
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Gambar 4. Proses tahapan kegiatan (a) pengumpulan limbah 
jagung (b) produksi kompor briket limbah jagung 
(c) pengarangan limbah jagung (d) pengepresan 

limbah jagung 

 
Sehingga, pemanfaatan biomassa limbah jagung tersebut 

sebagai energi terbarukan dapat meningkatkan ekonomi serta 
dapat ikut mengurangi emisi gas rumah kaca sebagai upaya 

perlindungan lingkungan hidup di desa Sumberejo, Demak. 
Secara umum, penggunaan energi biomassa khususnya dari 

limbah jagung mempunyai kelebihan yaitu efisiensi energi dan 
emisi polutan udara yang rendah. Proses konversi energi 

terbarukan biomassa menjadi briket menjadikan hal yang utama 
untuk dikembangkan di seluruh Indonesia karena memiliki 
kelebihan yaitu, biaya rendah dan sederhana, sumber energi 

bersih untuk aplikasi memasak dalam negeri terutama di daerah 
pedesaan yang memiliki sumber biomassa yang melimpah, dan 
proses teknologi dalam pembuatan briket yang sudah dikenal.  

Namun demikian, perkembangan energi terbarukan 

biomassa dalam bentuk briket di Indonesia termasuk lambat. Hal 
ini karena kurangnya industri yang mendukung dalam 
perkembangan energi terbarukan tersebut, pasokan bahan baku 

biomassa yang tidak stabil, teknologi yang mendukung masih 
terbatas, penjualan hasil produk briket yang tidak efisien, dan 
pasar briket yang masih kecil (Hu et al., 2014). Padahal, selama 

dekade terakhir, harga minyak bumi telah berfluktuasi sesuai 
dengan tuntutan di pasar global. Akibatnya, sektor industri dan 

rumah tangga yang sangat tergantung dengan bahan bakar fosil 
menjadi sektor yang paling besar terkena dampaknya. Oleh 
karena itu, pemanfaatan briket di Desa Sumberejo, Demak 

merupakan langkah awal untuk merintis industri briket nasional 
dari limbah biomassa khususnya dari limbah jagung dan  
menyediakan kebutuhan energi dasar untuk memasak dalam 
rumah tangga. 

Pelaksanaan program kerja di Desa Sumberejo Kecamatan 
Mranggen Kabupaten Demak didasarkan dari hasil observasi yang 
dilakukan satu bulan sebelum pelaksanaan program pengabdian. 

Pelaksanaan program pengabdian ini terbagi menjadi 3 proses 
yaitu sosialisasi pembuatan briket, produksi briket, dan pemasaran 
briket.  

Program ini merupakan kegiatan pembuatan briket dengan 

bahan dasar limbah jagung dan sosialisasi pembuatan dan 
penggunaan briket kepada masyarakat desa. Pada tahap 
sosialisasi ini juga dilanjutkan dengan pendampingan pendirian 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Briket Desa Sumberejo yang 
diwujudkan dalam bentuk rumah produksi briket Desa 
Sumberejo. Rumah produksi ini ditempatkan di Dusun Puro dan 
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dijadikan sebagai dusun percontohan dari kegiatan produksi 
briket dari limbah jagung. Pada program kerja briket  

ditunjukkan pada Gambar 4 dan terdiri dari beberapa tahap 
antara lain: 

 

3.1. Tahap Pra Produksi Briket 

a. Pengumpulan Limbah Jagung  
Tahap pertama dari program briket adalah pengumpulan 

dan pemilihan limbah jagung. Pengumpulan limbah jagung 
berupa batang, rambut, kulit, dan bonggol jagung ini dilakukan 

sejak 28 April hingga 4 Mei 2018 sebelum sosialisasi kepada 
masyarakat. Pengumpulan limbah jagung ini berasal dari 5 
dusun yaitu dusun Karangase, Dawung, Dukoh, Sendang Delik, 

dan Puro. Limbah jagung tersebut dikumpulkan di dusun Puro 
untuk selanjutnya diproses ke tahap penjemuran limbah jagung. 

b. Persiapan Tempat Pengarangan Limbah Jagung 
Tempat pengarangan dalam kegiatan ini yaitu dengan 

menggunakan drum bekas yang telah di desain khusus sehingga 
tidak banyak asap yang dikeluarkan ke lingkungan. Drum ini 
digunakan untuk proses pembakaran limbah jagung. Metode 

pembakaran yang dilakukan adalah dengan melakukan 
pembakaran pada drum besar yang ditutup rapat dan hanya 
diberi celah sedikit agar udara didalam drum memiliki kadar 
oksigen yang rendah. Proses pembakaran limbah jagung harus 

diatur suhu pembakaran agar tidak sampai menjadi abu. 

c. Pembuatan Kompor Briket Limbah Jagung 
Kompor briket ini digunakan untuk tempat apliaksi briket 

limbah jagung sebagai energi dasar untuk memasak dalam 
rumah tangga. Kompor briket ini berbahan alumunium seperti 
kompor minyak tanah. Penyediaan kompor dilakukan bersama 
dengan warga yang dilakukan pada 11 Mei hingga 20 Juni 2018. 

Kompor briket akan dibagikan kepada warga Dusun Puro 
sebagai dusun percontohan setelah sosialiasi briket untuk dapat 
dimanfaatkan. Hal ini bertujuan akan memotivasi warga untuk 

memanfaatkan limbah jagung untuk diolah menjadi bahan bakar 
briket yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari 
serta dapat dijadikan sebagai peluang usaha warga desa tersebut. 
Pada sosialisasi dan pembagian tungku briket pun mendapat 

apresiasi yang hangat dari warga Dusun Puro, dimana warga 
sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini. 
 

 

Gambar 5. %Moisture Content Limbah Jagung di Desa 

Sumberejo, Mranggen, Demak 
 

 

 
 
 

 

 
 

 
 

 

Gambar 6. Perbedaan Waktu Pengarangan Limbah Jagung di 
Desa Sumberejo, Mranggen, Demak 

 

3.2. Tahap Produksi Briket 

a. Proses Pengarangan Limbah Jagung 
Tahap produksi briket diawali oleh tahap proses 

pengarangan limbah jagung yaitu dengan melakukan 
pembakaran pada limbah jagung yang telah siap 

dibakar. Pembakaran limbah jagung menjadi arang 
membutuhkan waktu 4 – 6 jam. Proses pembakaran 
diawali dengan proses pengeringan limbah jagung 
untuk mengatur dan mengontrol kelembaban setiap 
limbah jagung agar sama. Kelembaban atau moisture 

content (MC) yang sama akan memudahkan dalam 

proses pembakaran. Masing-masing limbah jagung 

sebelum dilakukan proses pengarangan dilakukan 
proses pengukuran MC. Sampel limbah jagung 
dipanaskan di dalam oven pada suhu 105 oC sampai 
berat konstan (SNI, 1992). Semakin tinggi% MC 
pada limbah jagung akan mengakibatkan proses 
pembakaran yang lama. Perbedaan %MC limbah 
jagung ditunjukkan pada Gambar 5. 

Selain itu, waktu pembakaran yang berbeda 
tergantung dari raw material limbah jagung. Jika 

materialnya  kebanyakan limbah batang jagung 
maka akan membutuhkan waktu yang lebih lama 
yaitu sekitar 6 jam. Sedangkan, jika materialnya  
kebanyakan limbah bonggol jagung membutuhkan 
waktu yang lebih pendek yaitu sekitar 5 jam dan jika 
limbah jagung hanya berupa rambut jagung hanya 
membutuhkan waktu 15 menit untuk proses 
pengarangannya. Proses pembakaran limbah  jagung  
memang tidak dipisahkan setiap limbah karena 
untuk menghindari proses pembakaran menjadi abu. 
Proses pembakaran limbah jagung dilakukan dengan 
kadar oksigen yang rendah agar arang yang 
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dihasilkan mempunyai berkualitas lebih baik karena 
masih terdapat serat dan untuk menghindari proses 
pembakaran menjadi abu. Perbedaan waktu limbah 

jagung ditunjukkan pada Gambar 6. 

b. Proses Penghalusan Arang 
Penghalusan arang dilakukan untuk 

mempermudah formulasi bahan-bahan briket. Arang 
limbah jagung yang sudah jadi kemudian dihaluskan 
menggunakan blender. Proses ini dilakukan pada 13 
Juli 2018. Setelah penghalusan, dilakukan proses 

mengayakan agar arang yang benar-benar halus 
terpisah dari butiran yang kurang halus. Hal ini 
sangat berpengaruh terhadap kualitas briket apabila 
dipres. 

c. Formulasi Bahan dan Pengepresan Briket 
Formulasi bahan briket limbah jagung dilakukan 

dengan melakukan proses mixing antara arang 

limbah jagung, bahan aditif, dan adhesive. Bahan 

aditif yang digunakan dalam pembuatan briket yaitu 
dengan melakukan penambahan 1% kalium nitrat 
(KNO3).  Sedangkan, adhesive yang digunakan agar 

seluruh bahan menjadi satu adalah tepung 
kanji.Tepung kanji yang ditambahkan sebanyak 5%. 
Sebelum ditambahkan tepung kanji dibuat menjadi 

30% larutan tepung kanji. Setelah bahan briket 
tercampur sempurna, briket siap dilakukan 
pengepresan menggunakan mesin pres briket. 

d. Proses Pengeringan dan Uji Kualitas Briket 
Proses pengeringan briket yang telah di pres 

dilakukan selama 3 -5 hari dibawah sinar matahari 
langsung. Namun, apabila menggunakan mesin oven 

maka pengeringan briket dapat lebih singkat yaitu 
dengan suhu 120 – 150 oC hanya membutuhkan 
waktu 1 - 2 jam. Proses pengeringan briket dikontrol 
dengan %MC briket yaitu antara 5-6%. Tujuan dari 
pengeringan briket ini untuk mempermudah 
perambatan panas atau api pada saat briket dibakar, 
sehingga api langsung menjalar pada bagian briket. 

c. Tahap Pasca Produksi Sosialisasi Pembuatan 

dan Penggunaan Briket  
Kegiatan ini sosialisasi pembuatan dan 

penggunaan briket dilakukan pada 9 Juli hingga 9 
November 2018 di rumah Kepala Dusun Puro Desa 
Sumberejo. Sosialisasi ini dihadiri oleh Kepala Desa 
Sumberejo, jajaran Kepala Dusun dan Ketua RT dari 

beberapa dusun khususnya Dusun Puro. Ada dua 
tahap dalam sosialisasi yaitu indoor dan outdoor. 
Tahap indoor adalah tahap sosialisasi secara lisan 

dengan metode ceramah dan diskusi. Tujuannya 
mengubah pola pikir dari masyarakat agar tertarik 
dengan pengelolaan limbah jagung menjadi briket. 
Tahap kedua yaitu outdoor merupakan tahap 

demonstrasi pembuatan dan penggunaan briket, 
mulai dari pengumpulan bahan, persiapan bahan, 
pencampuran bahan, dan pengepresan hingga 

pengeringan dengan oven. Kemudian, dilakukan 
pula cara aplikasi pembakaran briket dengan 
menggunakan kompor briket sebagai pengganti 
kompor gas LPG untuk aplikasi memasak. 
Berdasarkan, hasil sosialisasi tersebut mampu 
meningkatkan rasa antusias dari masyarakat untuk 
mencoba dan mengaplikasikannya. Terlebih dalam 

sosialisasi ini juga disampaikan bahwa keberlanjutan 
dari program kerja ini adalah Kelompok Usaha 
Bersama (KUB) dalam rumah produksi briket Desa 
Sumberejo. 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan 
pengabdian ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
bahwa Mitra pengabdian di Kelurahan Sumberejo, 
Kabupaten Demak dapat menerima program 
pengabdian dengan antusias dan termotivasi dalam 
mengolah limbah jagung menjadi briket. Pada 
pembakaran limbah jagung dibutuhkan waktu 4 – 6 

jam tergantung pada jumlah dan kelembaban limbah 
jagung yang akan dibakar. Kemudian, inovasi briket 
biomassa  yang dihasilkan di Desa Sumberejo 
menggunakan bahan aditif KNO3 untuk 
memudahkan briket terbakar. Briket yang dihasilkan 
sebelum siap digunakan harus dikeringkan terlebih 
dahulu selama 3 – 5 hari dibawah sinar matahari 

langsung. Namun, apabila menggunakan mesin oven 
maka penjemuran atau pengeringan briket dapat 
lebih singkat yaitu dengan suhu 120 – 150 oC hanya 
membutuhkan waktu 1 – 2 jam. Briket biomassa dari 
limbah jagung (batang, rambut, bonggol, dan kulit) 
mempunyai nilai kapasitas panas briket limbah 
jagung mencapai 9.454 kal/g dan merupakan angka 

yang cukup baik jika digunakan sebagai sumber 
panas. 
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